BAB Il
PENGERTIAN METODE BIMBINGAN KEAGAMAAN DAN

KONSELING ISLAM

2.1.Metode dan Bimbingan Keagamaan
Dalam pengertian harfiyahmetode adalah jalan yang harus
dilalui untuk mencapai suatu tujuan, karena katdodee berasal dari
meta yang berarti melalui damodos yang berarti jalan (M. Arifin,
1994:43). Metode lazim diartikan sebagai jarak kmendekati masalah
sehingga diperoleh hasil yang memuaskan, semetetam&k merupakan

penerapan metode tersebut dalam praktek.

Bimbinganadalah keadaan yang ada pada diri sesorang yang
mendorong untuk bertingkah laku sesuai dengan k&edtaatannya
terhadap agama. (Jalaluddin, 1996: 185) dalamasebukunya, Bimo
Walgito mengatakan bahwa pada prinsipnya bimbingaarupakan
pertolongan kepada individu yang bermasalah datolpagan inilah
yang merupakan hal prinsipil. Lebih jauh ia menkata bahwa
bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yangrikime kepada
individu atau sekumpulan individu dalam menghmatau mengatasi
kesulitan dalam hidupnya, agar individu atau seluapindividu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya. (Bimo Walgito5184).Sedangkan

kata Keagamaan,berasal dari kata das#gama Dalam tata bahasa
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Indonesia, tambahan yang berupa awatan dan akhiranan akan

memberikan penegasan arti.

Metode bimbingan dan konseling islaikkefégamaahn berbeda
halnya dengan metode dakwah. Metode dakwah melipngtode
ceramalh) metodetanya jawab metodedebat metodepercakapan antar
pribadi, metodedemonstrasi metodedakwah rasullullah pendidikan
agama dan mengunjungi rumasilgturrahmi (Asmuni Syukir, 1983:
104). Demikian pula bimbingan dan konseling dalastam bila di
klasifikasikan berdasarkan dari segi komunikasiengelompokannya
menjadi: Satu metode komunikasi langsung atau disingkat dengan

metode langsundgeduametode kominikasi tidak langsung.

2.1.1MetodelLangsung
Metode langsungmetode komunikasi langsuagglah metode
dimana pembimbing melakukan komunikasi langsungtdtsg muka)
dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dapabdilagi menjadi

dua:

a. Metode individual

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi
langsung secara individual dengan pihak yang dilgrtya. Hal

ini dapat dilakukan dengan mempergunakan teknik.

1. Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan odial

langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing
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2. Kunjungan ke rumah Home Visif yakni pembimbing
mengadakan dialog dengan kliennya tetapi dilaksamadi

rumah klien dan lingkungannya.

3. Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbingu ata
konseling jabatan melakakukan percakapan individakéligus

mengamati kerja klien dan lingkungannya.

b. Metode kelompok

Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengaenKkli

dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukakan dengsmik-teknik:

1. Diskusi kelompak yakni pembimbing melaksanakan bimbingan
dengan cara mengadakan diskusi bersama kelompek ihng

mempunyai masalah yang sama.

2. Karya wisata yakni bimbingan kelompok yang dilakukan secara
langsung dengan mempergunakan ajang karya wisdiagae

forumnya.

3. Sosiodrama yakni bimbingan atau konseling yang dilakukan
dengan cara bermain peran untuk memecahkan daneganc

timbulnya masalah (psikologis). (musnamar, 199&529-

4. Group teching yakni pemberian bimbingan atau konseling dengan
memberikan materi bimbingan atau konseling tertdngramah)

kepada kelompok yang telah disiapkan. Di dalam bigdn
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pendidikan, metode kelompok ini dilakukan pula seddasikal,

karena sekolah umumnya mempunyai kelas-kelas belaja

2.1.2 MetodeTidakLangsung
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak
langsung) adalah metode bimbingan atau konseling gdakukan
melalui media komunikasi massa. Hal ini dapat dika&n secara
individual maupun kelompok, bahkan massal (Musnat&82-49-

51). Adapun metode ini dibagi menjadi dua yaitu:

a. Metode individual seperti:
1. Melalui surat menyurat
2. Melalui telpon dan sebagainya
b. Metode kelompok atau massal
1. Melalui papan bimbingan (mading)
2. Melalui surat kabar atau majalah
3. Melalui brosur
4. Melalui radio (media audio)
5. Melalui televisi

Metode dan teknik yang dipergunakan dalam

melaksanakan bimbingan dan konseling, tergantudg:pa

1. Masalah atau problem yang sedang dihadapi

2. Tujuan penggarapan masalah
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3. Keadaan yang dibimbing/klien

4. Kemampuan pembimbing atau konselor dalam

mengunakan metode/teknik
5. Sarana dan prasarana yang tersedia
6. Kondisi dan situasi lingkungan sekitar

7. Organisasi dan administrasi layanan bimbingan dan

konseling
8. Biaya yang tersedia (Musnamar, 1992:49-51)

2.2.Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa idélah
Inggris guidance dan counseling. Dalam kamus bahasa Inggriskata
guidance berarti: pimpinan, bimbingan, pedoman, petunjukateK
counselingberarti : pemberian nasehat, perembukan, penyulkh
Echols dan Shadily, 1992: 150 dan 283)

Dahulu istilahCounselingdiindonesiakan menjadi penyuluhan.
Akan tetapi, karena istilah penyuluhan banyak daggam di bidang lain,
semisal dalam penyuluhan pertanian dan penyuluhauaiga
berencanayang sama sekali berbeda isinya dengag genaksud
Counseling maka agar tidak menimbulkan salah paham istiktilah
Counselingtersebut langsung diserap menj&tiunseling (Musnamar,
1992:3)

Dalam hubungan ini ada yang kurang sependapatjika

“Counseling” hanya diterjemahkan dengan “penyuluhan”. Kata
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Counseling meliputi perembugan, pemberian nasehat, penyuluhan
penerapan (informasi). Sedang kata penyuluhan h(lebempit)
pengertiannya penerangan atau penyelidikan, pengmt Kata
penyuluhan memberi kesan hanya satu pihak yanfyaktii orang yang
memberi penerangan saja (Ahmadi dan Rohani, 1991:21

Bimbingan dalam  konseling dilingkungan  lembaga
pendidikan,dan lingkungan masyarakat indonesia padaumnya,
semakin dirasakan kehadirannya, sebagai kebutuhelamd usaha
pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalashiempa
kehidupan pribadi, terutama yang berkaitan dengapelka mental
spiritual dan psikologis. Problema kehidupan memsgakitualtersebut
timbul karena adanya gangguan psikologis dari peigiaktorinternal
daneksternal atau faktor kemampuan individual dan faktor liaggan
sekitar (M. Arifin, 2003:4).

Secara terminologi, bimbingan itu sendiri adalahmiperian
bantuan kepada seseorang atau kepada sekelompok al@am
membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalamngadakan
penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hiddgntuan itu bersifat
psikologi dan tidak berupa pertolongan finansiaédm dan sebagainya.
Dengan adanya bantuan ini seseorang akhirnya dagagatasi sendiri
masalah yang dihadapinya yang kelak kemudian mitmjaan
bimbingan. Jadi yang memberikan bantuan menganggapg lain

mampu menuntun dirinya sendiri, meskipun kemamptiarmungkin
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harus digali dan dikembangkan melalui bimbingan SWWinkel,
1990:17). Adapun rumusan yang lainnya dapat dikekaksebagai
berikut:

Menurut Bimo Walgito, “bimbingan adalah bantuan uata
pertolongan yang diberikan kepada individu atau usglulan
individudalam menghadapi atau mengatasi kesuliesulitan di dalam
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya” (Walgito, 198%&mentara menurut
Dewa Ketut Sukardi, bimbingan adalah pemberian uUzamt oleh
seseorang kepada orang lain dalam menentukanrpiliegyesuaian dan
pemecahan masalah. Bimbingan bertujuan membankorseg agar
bertambah kemampuan bertanggung jawab atas diriggakardi,
1983:65).

Dalam konteks ini M. Arifin mengatakan, pengertlaarfiyyah
“bimbingan” adalah “menunjukkan, memberi jalan, uatamenuntun”
orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagigmga di masa kini,
dan masa mendatang.

Istilah “bimbingan” merupakan terjemahan dari kd@hasa
Inggris guidanceyang berasal dari kata kerj@ao“guidé yang berarti
“menunjukkan” (M. Arifin, 1994:1) Priyatno dan Erma Anti
memaparkan rumusan tentang bimbingan formal teladabdakan orang
setidaknya sejak awal abad ke-20, sejak dimulainiyabingan yang

diprakarsai oleh Fran Parson pada tahun 1908. Stejakumusan demi
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rumusan tentang bimbingan bermunculan sesuai depgk@mbangan
pelayanan bimbingan itu sendiri sebagai suatu pekerkhas yang
ditekuni para peminat dan ahlinya. Dalam kaitan ifriyanto dan
Ermananti sebagaimana mengutip pendapat Crow danv,C1t960,
bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh sasgptaki-laki atau
perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadan derlatih
dengan baik kepada individu-individu setiap usiauknmembantunya
mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkandgngan
hidupnya sendiri dan menanggung bebannya sendiya{Ro dan Erman
Anti, 1999:93-94).

Dengan memperhatikan rumusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa bimbingan adalah merupakan pearbdrantuan
yang diberikan kepada individu guna mengatasi lgaibkesukaran di
dalam kehidupannya, agar individu itu dapat meac&psejahteraan
hidupnya.

Adapun konseling diartikan sebagai proses pembdraantuan
yang dilakukan melalui wawancara. Konseling oletoraeg ahli
(konselorkepada individu yang sedang mengalami sesuatu atasal
(klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang aphddien
(Priyatno Erman Anti, 1999:105).

Menurut Andi Mappiare AT, konselingcqunseling, kadang
disebut  penyuluhan  karena  keduanya  merupakan  bentuk

bantuandanmerupakan suatu proses pelayanan yangbatieh
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kemampuan profesional pada pemberi layanandan asjdkurangnya
melibatkan pula orang kedua, penerima layanan,uyariang yang
sebelumnya merasa ataupun nyata-nyata tidak depgatdi banyak dan
setelah mendapat layanan menjadi dapat melakukasuatse
(MappiareAT, 1996:1).

Mengenai kedudukan dan hubungan antar hubungan dan
konseling terdapat banyak pandangan, salah satungenandang
konseling sebagai tehnik bimbingan, sebagaimanandikakan oleh
Arthur J. Jones yang dikutip oleh Abu Ahmadi dann¥sd Rohani,
bahwa konseling sebagai salah satu tehnik dari ibgah, sehingga
dengan pandangan ini maka pengertian bimbingamafadebih luas bila
dibandingkan dengan konseling, konseling merupakagian dari
bimbingan. (Ahmadi dan rohani, 1991:28)dengan Kata, konseling
berada di dalam bimbingan. Pendapat ini menyatakambingan
terutama memusatkan diri pada pencegahan masaladp ¢idadapi
individu. Dalam pengertian lain, bimbingan sifaatungsinygreventif
, sementara konselinguratif ataukorektif. Dengan demikiaoimbingan
dankonseling berhadapan dengan obyek masalah yang sama, vyaitu
problem atau masalah. Perbedaannya terletak piikiddrat perhatian
dan perlakuan terhadap masalah terséintbingantitik beratnya pada
pencegaharkonselingmenitik beratkan pemecahan masalah. Perbedaan

selanjutnya, masalah yang dihadapi atau disitabingan merupakan
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masalah yang ringan, sementara yang diaaselingyang relatif berat
(Musnamar, 1992: 3-4)

Dalam tulisan ini, bimbingan dan konseling yang aksud
adalah yang islami, maka ada baiknya kata Islarardésti lebih dahulu.
Menurut etimologi,Islam berasal dari bahasa Arab, terambil dari asal
katasalimayang berarti selamat sentosa. Dari asal katailientuk kata
aslamayang artinya memeliharakan dalam keadaan selaan&isa, dan
berarti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh dan. tdataaslamaitulah
menjadi pokok kata Islam mengandung segala argy yarkadang dalam
arti pokoknya, sebab itu yang melakukaslama atau masuk islam
dinamakanmuslim (Razak, 1986: 56). Secara terminologi sebagaimana
dirumuskan oleh Harun Nasution, Islam adalah aggamy ajarannya
diwahyukan Allahkepada manusia melalui Nabi MuhaehnBAW
sebagai Rosul (Nasution, 1985:24).

Bertitik tolak dari uraian diatas, maka yang dimakbimbingan
islami adalah proses pemberian bantuan terhadayidaodagar mampu
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Alktiingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhiradar@e konseling
islami adalah proses pemberian bantuan terhadapvidaod agar
menyadari kembali akan eksistensinya sebagai miakAlilah yang
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan danusefliah sehingga

dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirasrfituar, 1992: 5).
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2.3.Tujuan Bimbingan dan Konseling Dalam Islam

Secara garis besar atau secara umum tujuan binmbidga
konseling islam itu dapat dirumuskan sebagai prasasbantu individu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agancapai
kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

Bimbingan dan konseling sifatnya hanya merupakantuaa,
hal ini sudah diketahui dari pengertian atau dsifirtyia. Individu yang
dimaksudkan disini adalah orang yang dibimbing da&himbing, baik
perorangan maupun kelompok. Mewujudkan diri sebagainusia
seutuhnya berarti mewujudkan diri sesuai dengarekahya sebagai
manusia untuk menjadi manusia yang selaras perkegabaunsur
dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudukannyegseé mahluk
Allah.

Mahluk sosial dan sebagi mahluk berbudaya. Dalanalpean
hidupnya, karena berbagai faktor, manusia bisa rgegang tidak
dikehendaki yaitu menjadi manusia seutuhnya.Dengda lain yang
bersangkutan berhadapan dengan masalah atau probjaitu
menghadapi adanya kesenjangan antara seharusegd) @i@ngan yang
senyatanya. Orang yang menghadapi masalah, |diiln-j&ka berat,
maka yang bersangkutan tidak merasa bahagia. Bgaibidan konseling
islam berusaha membantu individu-individu Agar bisdup bahagia,

bukan saja di dunia, melainkan juga di akirat. Karétu, tujuan ahir
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Bimbingan dan Konseling Islam adalah kebahagiaandwhia dan
akhirat.

Bimbingan dan Konseling Islam berusaha membantwaysup
individu menghadapi permasalahan yang ada. Dengata Kain
membantu individu mencegah timbulnya masalah baigiyd. Bantuan
pencegahan masalah ini merupakan salah satu famgingan. Karena
berbagai faktor, individu bisa juga terpaksa medgpa masalah dan
kerap kali pula individu tidak mampu memecahkan atemya sendiri,
maka bimbingan berusaha membantu memecahkan magalad
dihadapinya itu. Bantuan pemecahan masalah ini pa&ein salah satu
fungsi konseling sebagai bagian sekaligus teknmikbimgan. (Musnamar,
1992:33-34).

2.4.Minuman Keras dan Dampaknya

Pada dasarnya setiap individu yang bermasalah pielna
emosi ataupun tindakan yang mengarah pada haldwdtih misalnya
mabuk-mabukan (mengkonsumsi minuman keras). Padairaiman
keras sangat dilarang keras oleh agama Islam karénaman keras
dapat mengakibatkan orang hilang kesadaran dan jugausak
kesehatan bagi pengkonsumsinya. Selain itu melmagkaosi atau
kekesalan emosional dengan cara seperti mengkonsumsman keras
sangatlah salah dan hal tersebut tidak bisa membaenyelesaikan

masalah, tetapi justru menambah masalah dalam uyedod
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Perlu diketahui adanya penyalahgunaan minuman Kkeras
merupakan suatu kondisi yang dapat dikonseptutdaasebagai suatu
gangguan kejiwaan, sehingga peyalahgunaan minueras kpenderita)
tidak lagi mampu berfungsi secara wajar dalam nraggs dan
menunjukkan perilakutadaptive Kondisi yang demikian dapat dilihat
pada kemampuaninipairmenj dalam fungsisosial, pekerjaan atau
sekolah (Hawari, 2004: 100).

Sebagaimana firman Allah dalam QS.al-Maidahaya@B0-

Al V) s laiV s el 5 peddl Lail | giale (palitgaly
2 el |,y alds aSlal o saiiald GUardll See (o (e
i) 8 clianll 93 glaall aSin a8 63 ) (Uanl)

e 5 Al 3 e aSaiarg sl

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (memjinum
khamar, berjudi, (berkorbanuntuk) berhala, mengunatsib
dengan panah[434], adalah Termasuk perbuatan spaitdaka
jauhilah  perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksemidatk
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara Kamtaran
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalaragnk dari
mengingat Allah dan sembahyang ; Maka berhentidamu dari
mengerjakan pekerjaan itu (Depag RI, 2000: 176-177)

32



Demikian pula sabdaRasulullah yang berbunyi:

(pStadl o) 5 ) s S pide 4l (s Hl) | sl

Jauhilah olehmu minuman keras, karena ia awal dsetiap
kejahatan (HR. al-Hakim)

Mekanisme terjadinya penyalahgunaan minuman keras
dikemukakan oleh sebagian peneliti, termasuk Ha@2@004: 100-102)
disebabkan oleh: interaksi antara faktor-faktodmggosisi (kepribadian,
kecemasan dan depresi), faktor kontribusi (korkktuarga), dan faktor
pencetus (pengaruh teman kelompok sebaya, daruhiggk).

Dampak dari minuman keras adalah sebagai berikut:

a) Merusak kesehatan.
b) Mengakibatkan hilang kesadaran (mabuk).
c) Dapat memicu terjadinya kejahatan karena hilangnya
kesadaran.
d) Merusak saraf dan organ dalam tubuh.
2.5.Arti Penting Bimbingan Keagamaan Bagi PadepokaAnggur ljo

Menghadapi jama’ah yang mayoritas pecandu minuneask
Padepokan Anggur ljo menerapkan ajaran agama Segbagdasi terapi
jiwa. Bimbingan keagamaan merupakan sebuah konseg gangat
penting bagi Padepokan Anggur ljo karena dengamyadderbagai
masalah sosial yang dihadapi masyarakat saat ingakéatkan banyak

sekali kejadian-kejadian sosial yang menyimpang aaran yang ada
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baik aturan negara dan agama oleh karena itu Kgaepokan ini
mengadakan program-program bimbingan keagamaan batara
individu maupun kelompok yang bertujuan membanta danuntun
para jama’ah supaya bisa menjadi manusia yang lehik dan dapat
kembali kejalan yang benar. Selain bimbingan keagendisini juga
menggunakan cara lain sepertnemberikan taushiyahtentang
keagamaarsertaseni menata hatnelaluipelatihan shalagtmembaca al-
Quran, berdzikir, danseni rebanayang digunakan sebagai salah satu
cara untuk mengalihkan emosi yang dialami para mpkcaminuman
keras agar mengarah pada hal yang positif.

Bimbingan keagamaan yang dilakukan Kyai Mutholilbitie
menekankan pengetahuan ketauhidan dengan menggumaktode
bimbingan secara langsung pada individu yang mangaproblem.
Karena dengan adanya pendekatan personal pembiuhalpiaiy
mengetahui permasalahan yang dihadapi individuragepat. Selain itu,
individu akan lebih merasa rileks ketika bercemt@ngenai masalah
yang dihadapinya karena tidak dalam kondisi rarkealionpok). Hal ini
dapat membantu dalam memberikan solusi dan mengaraindividu
tersebut dalam kondisi yang sesuai dan benar.

Proses bimbingan keagamaan di sini yang menjadbimelning
(konseloy adalah pimpinan jama’ah Padepokan Anggur ljo Ngal
Semarang, yakni Kyai Mutholib, dan yang dibimbinggrifimbing)

adalah jama’ah Padepokan Anggur ljo Ngaliyan Sengardalam proses
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bimbingan keagamaan yang dilaksanakan di padedek#nfokus pada
bimbingan secara individu dibandingkan menggunakaretode
bimbingan kelompok karena kondisi dan permasalafeargy dihadapi
jama’ah tidak sama sehingga solusi yang diberikeanlkpmbing kepada
terbimbing juga berbeda dan bersifat personal.

Setiap manusia dalam hidupnya tidak terlepas dasahah-
masalah yang ditemuiataudihadapi tentu dia inginmesahkandan
mengatasi masalahnya sendiri. Masalah tersebuifdiekempleks dan
berbeda tingkatannya, sesuai dengan perkembangamzdan persepsi
manusia terhadap zaman itu.Apabilamasalahnya tidagat diatasi
sendiri, maka dia memerlukan bantuan orang lainkuntemecahkannya
atau mengatasinya. Itupun kalau dia sadar, bahaandmiliki masalah
dalam dirinya, sebab sering kali masalah terseioak tdisadari oleh
seseorang, dan bahkan menganggapnya sebagai abgamé biasa saja.
Jadi diperlukan bantuan orang lain, bukan hanyaukumhengatasi
masalah yang dihadapi seseorang, melainkan jug& umemberitahukan
kepadanya bahwa dia mempunyai masalah (W. Lusikig83:9-10).

2.5.1PengertianKesehatanJiwa
Tidak ada kesepakatan para ahli mengenai batasan at
difinisi kesehatan jiwanjental healt Hal ini di sebabkan antara lain
karena adanya berbagai sudut pandangan dan sistahekatan yang
berbeda. Dengan tidak adanya kesatuan pendapatpatastangan

tersebut, menimbulkan adanya perbedaan konsep dtaseljiwa.
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Lebih jauh lagi mengakibatkan terjadinya perbedamplementasi
dalam mencapai dan mengusahakan mental yang Behnbédaaan itu
wajar dan tidak perlu dirisaukan, karena sisi &danya perbedaan itu
justru memperkaya khasanah dan memperluas pandaogary

mengenai apa dan bagaimana kesehatan jiwa ( Musna@®2: 13).

Istilah kesehatan jiwa mempunyai pengertian yangupgu
banyak, karena mental atau jiwa itu sendiri brsiflastrak sehinggga
dapat menimbulkan berbagai penafsiran dan difofifgisi yang
berbeda. Karena itu banyak pengertian dan defyasig diberilan

oleh para ahli sebagai berikut:

2.5.1.1Zakiyah Drajat

Kesehatan jiwa atau mental adalah terhindarnyasasg
dari gejala-gejala gangguan dan penyakit jiwa, dapyesuaikan
diri, dapat memanfaatkan segala potensidan bakayg yada
semaksimal mungkin dan membawa kepada kebahageaanha,
serta tercapainya keharmonisan jiwa dalam hidupradiat,
1998:13-14). Menurut Hana Djumhana Bastaman defiims
memasukkan unsur agama yang sangat penting dans haru
diupayakan penerapannya dalam kehidupan, sejalamgade
penerapan prinsip-prinsip kesehatan mental dan goelbggan

hubungan baik dengan sesama manusia ( Bastamah139%

36



2.5.1.2Musthafa Fahmi
Kesehatan jiwa adalah kesehatan jiwa telah menjadi
populer di kalangan orang-orang terpelajar, sapgldh-istilah
ilmu jiwa lainnya misalny akompleks jiwa, sakit ahdan histeria.
Banyak diantara mereka yang menggunakan Kkata-leatebut
(Fahmi, 1979:20).
2.5.1.3Kartini Kartono, Jenny Andari
Kesehatan mental adalah bagaimana cara orang
memecahka nsegenap keruwetan batin manusia yantudlikan
oleh macam-macam kesulitan hidup, serta berusamaapatkan
kebersihan jiwa, dalam pengertian tidak terganggighh macam-
macam ketegangan, kekalutan dan konflik terbukéa deonflik
batin (kartono, 1989:4).
2.5.1.4Hasan Langgulung
Yang dimaksud kesehatan mental dalam buku teori-teo
kesehatan mental adalah keselamatan dan kebahageam
berlaku di dunia dan menurut pandangan islam kejiaha yang
berlaku di dunia hanyalah jalan kearah kebahagiakhirat,
sedangkan kebahagiaan akhirat bisa dicapai targsnaudi dunia
(Langgulung, 1986:444).
Dari beberapa kata di atas, dapat disimpulkan bahwa

kesehatan mental atau jiwa adalah terwujutnya kebisan dan
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keserasian jiwa yang dapat memecahkan segala nae@oalan,
untuk selanjutnya akan memunculkan kebahaian.

Berangkat dari definisi kesehatan mental atau yaag
berbeda beda sesuai dengan bidang dan pandangiag-masing,
maka upaya pencapaiannya juga beragam berangk&kedahatan
mental yang berbeda beda sesuai dengan bidang atatamman
masing-masing maka upaya pencapaiannya juga beragam

Kartini kartono berpendapat ada tiga prinsip pokakuk
mendapatkan kesehatan mental, yaitu:

1. Pemenuhan kebutuhan pokok
Setiap individu selalu memiliki dorongan-dorongamd
kebutuhan pokok yang bersifat organis (fisik datkipxlan
yang bersifat sosial. Kebutuhan-kebutuhan dan dnon
dorongan itu menuntut pemuasan. Timbulah ketegangan
ketegangan dalam usaha pencapaiannya. Ketegangderaeg
menurun jika kebutuhan-kebutuhan terpenuhi, darderemg
naik atau semakin banyak, jika mengalami frustakiu a
hambatan-hambatan.
2. Kepuasan
Setiap orang menginginkan kepuasan, baik yang
bersifat jasmaniah maupun yang bersifat psikis. Digin
merasakan yang, aman terlindungi, ingin puas dddabungan

seksnya, ingin mendapat simpati dan diakui harkatny
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Pendeknya ingin puas disegala bidang, lalu timhulense of
importancydan sense of masterykesadaran nilai dirinya dan
kesadaran penguasaan) yang memberi rasa senarg),dpna
bahagia.

. Posisi dan status sosial

Setiap individu selalu berusaha mencari posisiasoci
dan status social dalam lingkungannnya. Setiap sianu
membutuhkan cinta kasih dan simpati. Sebab cintghkdan
simpati menumbuhkan rasa diri aman atassurance
keberanian dan harapan-harapan di masa mendateanyy (@lu
menjadi optimis dan bergairah. Karena individu-umii yang
mengalami gangguan mental, biasanya merasa ditiihgk
aman. Mereka senantiasa di kejar-kejar dan sedandkondisi
ketakutan. Dia tidak mempunyai keperacayaan paidaeahdiri
dan hari esok, jiwanya senantiasa bimbang dan ticddang
(kartono, 1989:29-30).

Kyai Padepokan Anggur ljo mengadakan program-
program bimbingan seperti seni menata hati meladlatinan
shalat,membaca al-Qur’an, berdzikir, seni rebanan diému
pengobatan secara herbaglang digunakan sebagai salah satu
cara untuk meluapkan emosi yang dialami para pecand

minuman keras agar mengarah pada hal yang positif.
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2.5.2.TinjauanUmumTentangShalat
Shalat merupakan bentuk peribadatan ritual yangbwaj
dilaksanakan oleh setiap orang Islam, tentunya goréstam
mukallaf. Dalam shalat orang bermunajad langsunmpdta Allah
tanpa harus ada perantara (Zakiah Darajat, 19820i8amping
itu dapat mencurahkan segala problem hidup danretadrsdiri
sepenuhnya kepada sang pencipta, karena pada yia$eakekat
shalat adalah menyatakan hajad dan kebutuhan aagebamba
terhadap khalignya sebagai dzat yang patseénadbah melalui
perbuatan dan perkataan atau keduanya denganwsehati dan
jiwa sehingga mendatangkan rasa takut kepada-Nya da
menimbulkan rasa keagungan dalam jiwa atas kebesdaa
kesempurnaan-Nya. Berdasarkan uraian diatas tersehpat
diambil suatu kesimpulan atau pengertian bahwa yhmgksud
dengan shalat bukan sekedar do'a dan melaksanakhnapan

yang diawali dengan takbir dan diakhiri demgsalam.

Lebih dalam lagi yang dimaksud shalat di sini adala
perbuatan yang dilakukan atas kesadaran dan ddakdengan
sepenuh hati dan khusuk sehingga dapat menimbudisantakut,
kagum atas kebesaran dan keagungan-Nya serta emtladap
sesuatu yang datang dari Allah untuk selanjutny@mbawa
manusia kepada takwa dan sabar serta terhindgpetdiatan keji

dan munkar dan terealisasi dalam kehidupan seharidhengan
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demikian pengertian shalat adalah berharap kepHal dengan
sepenuh jiwa, dengan segala kekhudu’annya dan kakinnya di
hadapan-Nya danberikhlas bagi-Nya serta hadir dddardzikir,

berdo’a dan mengaji(A. Malik Ahmad, 1987:11).

2.5.3TujuanShalat
Allah SWT memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya
untuk menjalankan ibadah shalat supaya mereka nmgmapu
tujuan prinsip yang sangat berguna bagi manusiag yan

menjalankannya yaitu:

1. Supaya manusia menyembah Allah.
2. Supaya manusia ingat kepada Allah

3. Supaya manusia terhindar dari perbuatan keji dangkar
yang akan mendatangkan kehancuran, sebagaimananfirm
Allah dalam Q.Sal-Ankabut ayat 45.

5 slallil 5 shoall a8l 5 QI (e Gl s La il

alay il 5 S0 SNy Sl geliaillie gt

O griuaile

Artinya:“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari peatan-
perbuatan keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mgagin

Allah (shalat) adalah lebih besar keutamaannya daedah
lain’. (QS. al-Ankabut: 45)

4. Supaya agama Allah tetap tegak dan tetap berkumgnda

dimuka bumi
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5. Untuk menjadi barometer antara orang Islam danrKafi

2.5.4Membaca al-Qur'an
Sebagaimana kita ketahui bahwa membaca al-Qur'an
mempunyai beberapa manfaat yang berkaitan dengan
ketenangan diri, diantaranya:
1. Akan membuat pikiran tidak kosong
2. Hati akan terasa tenteram
3. Menambah tauhid secara individu
2.5.5Berdzikir
Berdzikir dilihat secara lughowi adalah mengucap
seacara maknawi adalah mengingat. Seseorang yamgkoa
melakukan dzikir senantiasa tanpa disadari akaralusel
mengingat sang pencipta. Kyai Mutholib dalam hal in
menganjurkan jama’ahnya untuk selalu berdzikr sgfanakan
selalu mengingat Allah dan klien akan menyadari waah
perbuatan yang selama ini dilakukan sebagian hase’'ahnya
yaitu mengkonsumsi minuman keras adalah hal yarigraing
oleh Agama. Ini sebagai metode pencegahan.
2.5.6.Seni Rebana
Seni rebana digunakan sebagai salah satu aspek
pembelajaran kesabaran dan juga hiburan agar pama’gh

tidak merasa bosan dan juga dapat bersholawatedgm bisa
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mendekatkan diri kepada Allah selain menggunakgpelas
pembelajaran shalat.

Selain itu bimbingan keagamaan berufashiyah
sekaligus penanganan terhadap jama’ah yang dilakakah
Kyai Mutholib kepada jama’ah. Rutinitas ini diselgarakan
dengan tujuan dapat memberikan manfaat bagi mdstara
umum, khususnya para jama’ah yang sebagian besange
minuman keras agar mental dan pengetahuan agamekaner
bertambah sehingga diharapkan mereka tidak lagakukan
hal-hal yang dilarang oleh Allah.

Hal tersebut juga akan membuat para individu yang
bermasalah menjadi lebih tenang karena mereka dapat
melakukan kegiatan yang bersifat positif. Bimbinggaagamaan
yang dilakukan antara lain dengan cara bersuci, mem
syahadat, shalat dan membaca al-Qur'an serta gegtirhidup
bersosialisasi dan bermasyarakat. Kegiatan bimhinga
keagamaan ini dipusatkan pada para pecandu minkeras
yang notabene berasal dari lingkungan yang mining@&huan
Agama. Karena itulah, yang menjadoncern utama adalah
bimbingan keagamaan, yang bertujuan agar para @ecan
minuman keras mampu berhenti kemudian kembali

mendekatkan diri kepada Allah.
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Dilihat dari bentuknyadancaranya,Kyai Mutholib
menggunakan metode bimbingan secara individual oraup
berkelompok. Secara individual beliau melayani bighn
secara khusus masalah-masalah jama’ahnya yangfabersi
rahasia dan tidak bijaksana bila di layani secakdiompok,
lebih sesuai dan efektif bila dilayani secara imiral. Yang
kedua secara berkelompok ini dilaksanakan bila fakhsgang
dihadapi relatif mempunyai kesamaan atau salingienmgan,
serta mereka mempunyai kesediaan untuk dilayanaragec
kelompok. Namun bila klien atau jama’ah tidak bdigenaka
proses bimbingan yang dilakukan lebih diintensifkpada
bimbingan individu atau personal. Karena dengannyala
pendekatan personal dapat diketahui permasalaharg ya
dihadapi individu secara jelas. Selain itu, individkan lebih
merasa rileks ketika bercerita mengenai masalahg yan
dihadapinya karena tidak dalam kondisi ramai (keglok). Hal
ini dapat membantu dalam memberikan solusi dan arahgan
individu tersebut dalam kondisi yang sesuai daattep

Proses bimbingan keagamaan di sini yang menjadi
pembimbing konseloj adalah pimpinan jama’ah Padepokan
Anggur ljo Ngaliyan Semarang, yakni Kyai Mutholdgan yang
dibimbing (terbimbing) adalah jama’ah Padepokan gAmgljo

Ngaliyan Semarang. Dalam proses bimbingan keagaryeam
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dilaksanakan di padepokan lebih fokus pada korgatidividu
dibandingkan menggunakan metode konseling kelorkpoéna
kondisi dan permasalahan yang dihadapi jama’alk tetama
sehingga solusi yang diberikan konselor kepadanjiia

berbeda dan bersifat personal.
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